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persentase sebesar 87,56% dengan nilai A dan keterangan "Baik
Sekali", wvalidasi ahli desain pembelajaran mendapatkan hasil
persentase sebesar 84,67% dengan nilai B dan keterangan "Baik",
serta validasi ahli media mendapatkan hasil persentase sebesar
85,58% dengan nilai B dan keterangan "Baik". Hasil evaluasi
perorangan mendapatkan hasil persentase sebesar 91,65% dengan nilai
A dan keterangan "Baik Sekali", evaluasi kelompok kecil
mendapatkan hasil persentase sebesar 90,87% dengan nilai A dan
keterangan "Baik Sekali", serta uji coba lapangan mendapatkan hasil
persentase sebesar 90,27% dengan nilai A dan keterangan "Baik
Sekali". Simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan, media
pembelajaran interaktif berbasis video pada mata pelajaran Bahasa
Inggris kelas VII di SMP Negeri 32 OKU dinyatakan layak untuk
digunakan sebagai media pembelajaran serta mampu mendukung
proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan efektif.

INTRODUCTION

Pendidikan merupakan proses dinamis yang berperan penting dalam membentuk manusia agar
mampu berpikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Namun, seiring pesatnya
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, serta perubahan sosial budaya, sistem pendidikan dituntut
untuk tidak berjalan secara statis. Oleh karena itu, diperlukan transformasi pendidikan sebagai
upaya strategis untuk memperbaiki dan menyesuaikan seluruh aspek pendidikan mulai dari
kurikulum, metode pembelajaran, hingga pemanfaatan teknologi agar tetap relevan dengan

kebutuhan abad ke-21. Transformasi pendidikan mencerminkan perubahan paradigma dari
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pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa, sehingga
proses belajar tidak lagi hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga melalui integrasi teknologi
informasi dan komunikasi (TIK). Melalui proses transformasi ini, pendidikan diharapkan dapat
melahirkan generasi pembelajar sepanjang hayat (/ife long learners) yang tidak hanya menguasai
pengetahuan, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan berkarakter dalam
menghadapi dinamika global yang terus berubah. Transformasi pendidikan menjadi sebuah
kebutuhan mendesak seiring dengan perkembangan teknologi. Guru dan pendidik dihadapkan pada
tuntutan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif agar dapat
memenuhi kebutuhan siswa yang tumbuh dalam era digital. Upaya guru dalam mempermudah
penyampaian informasi dalam pembelajaran perlu adanya media pembelajaran yang menarik bagi
siswa. Pembelajaran yang dikelola memperhatikan aspek perkembangan Ilmu pengetahuan
teknologi (Alfian dkk, 2022). Sementara itu, siswa yang terbiasa dengan lingkungan digital
mengharapkan pembelajaran yang lebih dinamis dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mendorong transformasi media
pembelajaran menuju bentuk yang lebih dinamis dan partisipatif, yaitu media pembelajaran
interaktif. Media pembelajaran interaktif merupakan inovasi dari media tradisional yang
menggabungkan elemen teks, audio, gambar, animasi, dan video dengan fitur interaksi yang
memungkinkan siswa terlibat langsung dalam proses belajar. Karakter utama media interaktif
adalah adanya two-way interaction antara pengguna dan sistem, yang membuat siswa tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi subjek aktif dalam proses pembelajaran. Kehadiran
media ini memperkuat motivasi belajar, meningkatkan retensi pengetahuan, dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih personal serta menyenangkan.

Media pembelajaran interaktif adalah media yang memungkinkan terjadinya interaksi antara
pengguna dan media tersebut. Interaksi ini dapat berupa data, respon terhadap pertanyaan, atau
kontrol terhadap alur penyajian materi. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebuah media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran (teaching aid)
yang dirancang untuk mata pelajaran bahasa Inggris. Media ini didesain untuk menarik perhatian
siswa SMP sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman siswa terhadap materi

yang disampaikan. Media pembelajaran berbasis video dipilih karena mampu menyajikan materi
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secara visual dan auditori secara bersamaan, sehingga membantu siswa memahami materi dengan
lebih mudah. Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis video diharapkan dapat menjadi
alternatif sekaligus bahan pertimbangan bagi guru, khususnya guru mata pelajaran bahasa Inggris,
dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa secara lebih efektif.

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional, sebagai bahasa internasional bahasa Inggris
memiliki peran sebagai alat berkomunikasi antar bangsa-bangsa di dunia. Dalam era globalisasi,
frekuensi pemakaian pemakaian bahasa Inggris tampak sangat tinggi dalam segala segi kehidupan
bermasyarakat. Melihat sedemikian pentingnya peranan dan fungsi bahasa Inggris dalam dunia
pendidikan maka sudah seharusnya sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dapat menyediakan
dan memberikan layanan pendidikan yang baik bagi siswa. Sesuai dengan wawancara yang peneliti
lakukan kepada guru mata pelajaran bahasa Inggris di SMP Negeri 32 OKU, diketahui sudah
memanfaatkan perkembangan teknologi seperti komputer dan LCD proyektor dalam proses
pembelajaran. Namun dalam penyampaian materi pelajaran bahasa Inggris untuk siswa masih
menggunakan metode konvensional, yakni guru menjelaskan dengan ceramah dan siswa menyimak
buku pelajaran. Ada juga guru yang menggunakan media gambar. Hal ini menyebabkan siswa cepat
merasa bosan saat menerima pelajaran karena media pembelajaran yang kurang menarik. Selain itu,
berdasarkan hasil observasi awal di kelas, ditemukan bahwa sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami kosakata dan pelafalan bahasa Inggris. Rendahnya minat baca serta
keterbatasan media pendukung pembelajaran membuat siswa kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat maupun praktik berbicara di kelas. Pembelajaran masih terfkus pada guru
(teacher-centered), sehingga interaksi antar siswa dan pengalaman belajar yang bermakna belum
terbangun secara maksimal. Sedangkan dalam perkembangan pendidikan dewasa ini, menuntut guru
untuk bekerja semakin kreatif, inovatif dan inspiratif dalam suatu proses pembelajaran. Salah
satunya adalah dengan menggunakan IT secara tepat dan efektif agar tercipta suasana pembelajaran
yang menyenangkan sehingga siswa bisa cepat dan mudah dalam menguasai materi pelajaran.
Dengan melihat permasalahan di atas, maka penulis melakukan penelitian tentang Pengembangan
Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Video pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas VII di
SMP Negeri 32 OKU.

236


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2623-2375
https://doi.org/10.31540/jpp.v20i1.4189

Jurnal Prespektif Pendidikan - Vol. 20 No. 1 (2026)

Available online at : https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id /index.php/J PP h
Jurnal Perspektif Pendidikan

| ISSN (Print) 0216-9991 | ISSN (Online) 2654-5004 |

C:::E

|

DOI: https://doi.org/10.31540/jpp.v20i1.4189

Penerbit : LP4AMK STKIP PGRI Lubuklinggau

RESEARCH METHOD

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan
mengembangkan suatu media pembelajaran interaktif berbasis video pada Mata Pelajaran Bahasa
Inggris di SMP Negeri 32 OKU. Model pengembangan yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah model pengembangan Four-D. Model ini memiliki pendekatan yang sistematis
yang terdiri dari empat langkah, mulai dari tahap pendefinisian hingga tahap penyebarluasan. Model
Four-D dijadikan dasar oleh peneliti untuk pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
video. Alasan peneliti memilih model pengembangan ini yaitu karena relevan dan sistematis dalam
mengembangkan produk berupa media pembelajaran interaktif berbasis video bahasa Inggris yang
menuntut proses perencanaan, perancangan, pengembangan, serta uji kelayakan yang lengkap.
Model 4D memiliki kelebihan utama yaitu memberikan alur kerja yang terstruktur dan praktis,
dimulai dari tahap pendefinisian hingga tahap penyebarluasan. Subjek pada penelitian ini adalah
siswa kelas VII yang berada di SMP Negeri 32 OKU. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,

wawancara, angket, dokumentasi dan tes. Analisis data validasi menggunakan skala likert.

RESULTS ANDDISCUSSION

Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian ini berupa media pembelajaran interaktif berbasis video
untuk memfasilitasi proses belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas VII di SMP Negeri
32 OKU. Media pembelajaran interaktif berbasis video ini dirancang menggunakan aplikasi CapCut dan
Google Sites. Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini, yakni model pengembangan Four-D
yang terdiri dari empat tahapan, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan desseminate (penyebaran). Berikut penjelasan hasil pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis video pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas VII di SMP Negeri 32
OKU, berdasarkan tahapan model pengembangan Four-D.

Tahap awal dalam model pengembangan Four-D adalah tahap define atau pendefinisian. Pada tahap
ini, peneliti berfokus untuk menentukan kebutuhan pembelajaran serta mengumpulkan berbagai informasi
yang berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis video pada mata pelajaran
Bahasa Inggris kelas VII di SMP Negeri 32 OKU. Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi

kesenjangan antara kondisi pembelajaran yang berlangsung di lapangan dengan kondisi yang diharapkan,
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sehingga dapat dirumuskan solusi yang tepat melalui pengembangan media pembelajaran. Proses
pendefinisian dilakukan melalui lima langkah utama, yaitu analisis awal akhir (front and analysis), analisis
siswa (learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis konsep (concept analysis), serta spresifikasi
tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives). Melalui rangkaian analisis tersebut, diperoleh
gambaran yang jelas mengenai kebutuhan peserta didik, karakteristik materi, serta tujuan pembelajaran yang
akan dicapai, sehingga menjadi dasar dalam tahap pengembangan selanjutnya.

Berdasarkan hasil analisis awal akhir yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran Bahasa Inggris kelas VII di SMP Negeri 32 OKU masih belum berjalan secara optimal.
Meskipun telah memanfaatkan teknologi seperti komputer dan LCD proyektor, namun penggunaan media
pembelajaran masih terbatas dan kurang variatif. Proses pembelajaran masih didominasi oleh metode
ceramah dan berpusat pada guru (feacher-centered), sehingga menyebabkan peserta didik cenderung pasif
dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran Bahasa
Inggris kelas VII di SMP Negeri 32 OKU berupa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis video
yang mampu meningkatkan minat belajar, keaktifan, serta pemahaman peserta didik. Selanjutnya hasil dari
analisis siswa, pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis video dirancang dengan
mempertimbangkan keberagaman karakteristik peserta didik. Media disajikan dengan tampilan visual dan
audio yang menarik untuk meningkatkan minat belajar. Selain itu, media juga dilengkapi dengan elemen
interaktif, seperti video dan evaluasi berbasis Kahoot, guna mendorong keaktifan serta meningkatkan
kepercayaan diri peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Penyajian materi juga dibuat secara bertahap
dan kontekstual agar dapat menjangkau peserta didik dengan kemampuan yang berbeda-beda. Hasil analisis
tugas yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, media pembelajaran interaktif berbasis berbasis video
dirancang untuk memfasilitasi pencapaian setiap kompetensi secara bertahap. Penyajian materi dalam video
dimulai dari pamahaman konsep dasar hingga pada tahap penerapan, seperti menyusun dan menyajikan teks
deskriptif. Media juga dilengkapi dengan contoh-contoh kontekstual, visual pendukung, serta penjelasan
audio. Hasil analisis konsep yang didapatkan oleh peneliti menggambarkan bahwa media pembelajaran
interaktif berbasis video dirancang dengan menyajikan materi secara terstruktur, dimulai dari pengeertian
hingga contoh penerapan. Penyajian materi dilengkapi dengan visual yang menarik dan penjelasan audio
untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep secara lebih mudah. Selain itu, penggunaan contoh-
contoh konkret diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi descriptive text.
Berdasarkan spesifikasi pembelajaran, media pembelajaran interaktif berbasis video dirancang untuk

membantu peserta didik mencapai setiap tujuan secara bertahap.
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Tahap kedua dari model pengembangan Four-D yaitu tahap design atau perancangan. Tahap ini
bertujuan untuk merancang bentuk stuktur media pembelajaran yang akan dikembangkan. Pada tahap ini,
peneliti mulai menyusun rancangan media pembelajaran interaktif berbasis video yang disesuaikan dengan
hasil analisis kebutuhan sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi penyusunan konsep
media, penentuan materi yang akan disajikan, serta perancangan alur penyajian video pembelajaran. Proses
perancangan ini terdiri atas dua tahap yaitu tahap pra-produksi dan tahap pasca produksi. Tahap pra-produksi
meliputi penentuan tampilan visual dan pengorganisasian materi pembelajaran. Sementara itu, tahap pasca-
produksi meliputi proses pengeditan video, penambahan elemen pendukung agar media menjadi lebih
menarik dan interaktif. Hasil dari tahap perancangan ini adalah rancangan awal media pembelajaran berupa
video interaktif yang selanjutnya disebut sebagai prototype I, yang siap untuk memasuki tahap
pengembangan.

Tahap selanjutnya yaitu tahap develop atau pengembangan. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan
produk media pembelajaran interaktif berbasis video yang telah divalidasi dan direvisi sehingga layak
digunakan. Setelah prototype I selesai dirancang, langkah berikutnya adalah melakukan proses validasi ahli
dan uji coba pengembangan. Pada tahap awal, media pembelajaran interaktif berbasis video yang telah
dirancang dilakukan validasi ahli dengan melibatkan beberapa validator yang terdiri dari ahli materi, ahli
desain pembelajaran, dan ahli media. Para validator diminta untuk memberikan penilaian serta saran terhadap
kualitas prototype I berdasarkan aspek yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil validasi tersebut, peneliti
melalui revisi terhadap media pembelajaran interaktif berbasis video sesuai dengan masukan dan saran
validator, sehingga dihasilkan prototype II yang lebih baik dan sesuai dengan kriteria kelayakan. Setelah
proses validasi dan revisi selesai, media pembelajaran interaktif berbasis video selanjutnya diuji cobakan di
lapangan melalui beberapa tahapan, yaitu evaluasi perorangan, evaluasi kelompok kecil, dan uji coba
lapangan. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon serta tingkat kelayakan media pembelajaran
interaktif berbasis video yang dikembangkan dari perspektif peserta didik. Pengumpulan data pada tahap ini
dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner atau angket. Berdasarkan hasil validasi ahli
materi, rata-rata persentase secara keseluruhan dari angket yang diisi adalah 87,56%, dengan keterangan
“Baik Sekali”. Berdasarkan angket yang diisi tersebut, ahli materi memberikan saran dan rekomendasi
perbaikan mengenai media pembelajaran interaktif berbasis video yang dibuat oleh peneliti. Saran dan
rekomendasi perbaikan yang diperoleh diketahui bahwa kualitas materi yang disusun telah tergolong baik
dan sangat relevan dengan kebutuhan di lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa isi materi telah sesuai dengan

tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta konteks penerapan dalam pembelajaran. Dengan
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demikian, materi yang dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan tanpa memerlukan revisi atau
perbaikan lebih lanjut.

Berdasarkan hasil validasi ahli desain pembelajaran, rata-rata persentase secara keseluruhan dari angket
yang diisi adalah 84,67%, dengan keterangan “Baik”. Berdasarkan angket yang diisi tersebut, ahli desain
pembelajaran memberikan saran dan rekomendasi perbaikan media pembelajaran interaktif berbasis video
yang dibuat oleh peneliti. Saran dan rekomendasi perbaikan yang diperoleh diketahui bahwa visual media
yang disusun telah sesuai dengan tujuan pembelajaran serta mudah dipahami oleh peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa desain yang digunakan mampu mendukung penyampaian materi secara efektif, baik
dari segi tampilan, keterbacaan, maupun kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. Dengan demikian
media pembelajaran interaktif berbasis video yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan tanpa
memerlukan revisi atau perbaikan lebih lanjut. Berdasarkan hasil validasi ahli media, rata-rata persentase
secara keseluruhan dari angket yang diisi adalah 85,58%, dengan keterangan “Baik”. Berdasarkan angket
yang diisi, ahli media memberikan saran dan rekomendasi perbaikan mengenai media pembelajaran interaktif
berbasis video yang dibuat oleh peneliti. Saran dan rekomendasi perbaikan yang diperoleh, peneliti
melakukan perbaikan pada bagian tetentu sesuai dengan saran dan rekomendasi yang diberikan oleh ahli
media.

Berdasarkan hasil validasi tersebut, media pembelajaran interaktif berbasis video dinyatakan layak
digunakan sehingga menghasilkan prototype II. Selanjutnya, prototype II diuji kepada peserta didik melalui
tahap evaluasi perorangan (one-to-one evaluation), evaluasi kelompok kecil (small group evaluation), dan uji
coba lapangan (field test) yang dilakukan pada kelas VII.C di SMP Negeri 32 OKU. Hasil evaluasi
perorangan mendapatkan hasil persentase sebesar 91,65% dengan nilai A dan keterangan "Baik Sekali",
evaluasi kelompok kecil mendapatkan hasil persentase sebesar 90,87% dengan nilai A dan keterangan "Baik
Sekali", serta uji coba lapangan mendapatkan hasil persentase sebesar 90,27% dengan nilai A dan keterangan
"Baik Sekali". Hasil dari tahapan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis video
mendapatkan respon yang baik dari peserta didik dan tidak memerlukan perbaikan lebih lanjut, sehingga
menghasilkan produk akhir yang siap disebarluaskan dan digunakan dalam proses pembelajaran.

Tahap Desseminate atau penyebaran merupakan tahap akhir dalam model pengembangan Four-D yang
bertujuan untuk menyebarluaskan produk akhir berupa media pembelajaran interaktif berbasis video yang
telah melalui tahap validasi ahli dan uji coba lapangan. Pada tahap ini, produk yang dinyatakan layak
digunakan diperkenalkan kepada khalayak yang lebih luas agar dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran. Penyebaran dilakukan dengan cara menggungah hasil pengembangan media pembelajaran
interaktif berbasis video ke platform digital, seperti website sehingga dapat diakses dengan mudah oleh
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peserta didik. Adapun media pembelajaran interaktif berbasis video yang telah dikembangkan dapat diakses

melalui tautan website berikut: https://sites.google.com/view/bahasa-inggris-smp-32/beranda.

Validasi oleh ahli materi bertujuan agar media pembelajaran interaktif berbasis video yang
dikembangkan menjadi produk yang berkualitas dan layak digunakan sebagai salah satu media pembelajaran.
Berdasarkan hasil validasi ahli materi, jumlah skor dari 18 butir instrumen adalah 1576 dan rata-rata
persentasenya adalah 87,56% dengan keterangan “Baik Sekali”. Hasil ini menunjukkan bahwa materi yang
disajikan dalam media pembelajaran interaktif berbasis video telah sesuai dengan tujuan dan capaian
pembelajaran. Setelah itu, peneliti mendapatkan saran dan rekomendasi perbaikan yaitu kualitas materi sudah
baik dan sangat relevan dengan kebutuhan lapangan. Hal ini sejalan dengan pendapat Titin dkk., yang
menyatakan bahwa media pembelajaran merujuk pada berbagai sarana atau materi yang dipakai dalam proses
belajar mengajar dengan tujuan untuk memberikan bantuan atau dukungan berupa penyampaian informasi,
konsep, atau materi pelajaran kepada peserta didik dengan cara yang lebih efektif dan menarik. Selain itu,
media pembelajaran juga dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih beragam dan
memungkinkan pendidik untuk mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik
(Titin dkk., 2023). Media pembelajaran memberikan penekanan pada posisi media sebagai wahana penyalur
pesan atau informasi belajar untuk mengkondisikan seseorang belajar. Penerapan media pembelajaran audio
visual dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang sedang dipelajari sehingga hasil
belajar semakin meningkat (Fadillah, 2020).

Validasi oleh ahli desain pembelajaran bertujuan agar media pembelajaran interaktif berbasis video yang
dikembangkan menjadi produk yang berkualitas dan layak digunakan sebagai salah satu media pembelajaran.
Berdasarkan hasil validasi ahli desain pembelajaran, jumlah skor dari 9 butir instrumen adalah 762 dan rata-
rata persentasenya adalah 84,67% dengan keterangan "Baik". Setelah itu, peneliti mendapatkan saran dan
rekomendasi perbaikan yaitu visual media sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan mudah dipahami
peserta didik. Hal ini selaras dengan pendapat Rahmawati dkk., yang menyatakan bahwa peumusan tujuan
pembelajaran yang efektif menjadi elemen kunci dalam perencanaan kurikulum karena berfungsi
mengarahkan proses belajar agar selaras dengan pengembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta
didik (Rahmawati dkk., 2025). Dengan merumuskan tujuan yang spesifik dan relevan, pendidik dapat
memilih strategi pengajaran yang sesuai, menentukan bahan pembelajaran yang tepat, menentukan metode
belajar, sumber, dan media pembelajaran serta evaluasi (Deviyanti, 2024). Singkatnya, tujuan instruksional
adalah tujuan yang diharapkan dapat dicapai atau dimiliki peserta didik setelah mendapatkan pengajaran
tertentu (Ucha Jr dkk., 2024).
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Validasi oleh ahli media bertujuan agar media pembelajaran interaktif berbasis video yang
dikembangkan menjadi produk yang berkualitas dan Baik digunakan sebagai salah satu media pembelajaran.
Berdasarkan hasil validasi ahli media, jumlah skor dari 24 butir instrumen adalah 2054 dan rata-rata
persentasenya adalah 85,58% dengan keterangan “Baik”. Setelah itu, peneliti mendapatkan saran dan
rekomendasi perbaikan yaitu perbaiki latar belakang/background pada layar describing animals dan things.
Hal ini selaras dengan pendapat Wibowo dkk., yang menyatakan bahwa penggunaan background yang tepat
dapat meningkatkan pengalaman pengguna, memperpanjang waktu kunjungan, dan pada akhirnya
meningkatkan konversi (Wibowo dkk., 2024).

Dari pembahasan mengenai hasil validasi ahli dan uji coba lapangan. Dapat disimpulkan bahwa produk
media pembelajaran interaktif berbasis video pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas VII sudah
mempunyai tingkat kebaikan yang baik dan dapat diterapkan sebagai salah satu media pembelajaran di SMP
Negeri 32 OKU. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Octarianty dkk., (2026) dengan media ajar berbasis
"bemami" atau belajar memahami menyimak video Bahasa Inggris SMP Negeri 2 Arut Selatan. Berdasarkan
hasil validasi ahli dan peserta didik menyatakan bahwa peserta didik memiliki pengalaman yang baik dan
materi audiovisual sangat valid saat digunakan untuk belajar Bahasa Inggris. Pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis video pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas VII di SMP Negeri 32
OKU memiliki kelebihan yaitu: (a) Meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Media
pembelajaran interaktif berbasis video dilengkapi unsur visual dan audio yang mampu menarik perhatian
peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. (b) Memudahkan
pemahaman materi. Penyajian materi disajikan secara visual, disertai gambar, animasi, dan audio membantu
peserta didik memahami konsep Bahasa Inggris terutama pada materi descriptive text. (c) Mendukung
berbagai gaya belajar. Media pembelajaran interaktif berbasis video ini dapat mengakomodasi gaya belajar
visual, auditori, maupun audiovisual, sehingga lebih efektif untuk peserta didik dengan karakteristik yang
beragam. (d) Meningkatkan keaktifan peserta didik. Adanya menu interaktif seperti video dan evaluasi
pembelajaran menggunakan aplikasi Kahoot, dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran. (e) Fleksibel dan mudah diakses. Media pembelajaran interaktif berbasis video
yang diintegrasikan dalam platform Google Sites dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga
mendukung pembelajaran mandiri.

Meskipun demikian, produk media pembelajaran interaktif berbasis video ini juga terdapat
ketidaksempurnaan atau kekurangan yaitu: (a) Ketergantungan pada ketersediaan jaringan internet. Akses
terhadap media pembelajaran interaktif berbasis video, terutama yang terintegrasi dengan platform daring
seperti Google Sites dan Kahoot, sangat bergantung pada kestabilan internet. Hal ini dapat menjadi kendala
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bagi peserta didik dengan akses internet terbatas. (b) Ketergantungan pada teknologi. Penggunaan media
pembelajaran interaktif ini memerlikan perangkat seperti smartphone atau komputer sehingga menjadi
kendala jika fasilitas terbatas. (c) Ukuran file yang relatif besar. Media pembelajaran interaktif berbasis video
umumnya memiliki ukuran file yang cukup besar, sehingga membutuhkan kuota internet yang banyak dan

waktu loading yang lebih lama.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, media pembelajaran interaktif berbasis video
pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas VII di SMP Negeri 32 OKU berhasil dikembangkan
menggunakan model Four-D yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate.
Pengembangan media didasarkan pada hasil analisis kebutuhan yang menunjukkan masih
terbatasnya penggunaan media pembelajaran dan rendahnya keaktifan peserta didik. Produk
dikembangkan melalui Google Sites yang memuat materi, video pembelajaran, serta evaluasi
interaktif berbasis Kahoot. Hasil validasi oleh ahli materi, ahli desain pembelajaran, dan ahli media
menunjukkan kategori baik hingga sangat baik, sehingga media dinyatakan layak digunakan. Uji
coba kepada peserta didik pada tahap one-to-one evaluation, small group evaluation, dan field test
juga memperoleh respons sangat baik, yang menunjukkan bahwa media mampu meningkatkan
ketertarikan dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Selanjutnya, media disebarluaskan
melalui platform digital agar dapat diakses secara luas. Dengan demikian, media pembelajaran
interaktif berbasis video yang dikembangkan terbukti layak, menarik, interaktif, dan efektif untuk

mendukung proses pembelajaran Bahasa Inggris di kelas VII SMP Negeri 32 OKU.
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